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Hallo...

Nama saya uli.

Saya sangat bersyukur kepada Tuhan karena diberi kesempatan untuk mengenal salah satu aliran yang
menyebut diri mereka Kristen yaitu Gereja Yesus Kristus Dari Orang-Orang Suci Zaman Akhir atau yang
biasa dikenal Mormon.

Gereja ini melaksanakan ibadah seperti gereja-gereja pada umunya yaitu hari minggu. Dan setelah
selesai beribadah mereka dibagi menjadi beberapa kelas untuk belajar Alkitab dan kitab Mormon,
mereka menyebutnya dengan seminari. Setelah mengikuti kelas seminari mereka bisa menjadi
misionaris (bagi yang mau) dan syarat menjadi misionari yah harus ikut seminari. Menjadi misionaris
bukan untuk selamanya, ada batasanya ternyata, bagi kaum perempuan hanya selama 18 bulan dan
untuk kaum pria selama 2 tahun, batas usianya juga ada yaitu dari 18-25 tahun. Kalau sudah berkeluarga
sudah tidak bisa lagi, kecuali janda yang masih muda sampai 40 tahun. Gereja ini juga memiliki
peraturan dalam hal makanan, dimana setiap anggota tidak bileh mengkonsumsi Rokok, Kopi dan Teh
(Kopi & Teh boleh apabila untuk Obat).

Gereja ini sendiri menjadikan keluarga sebagai unit utama atau standar kehidupan, ibadah keluarga
dilaksanakan setiap senin malam dirumah mereka masing-masing. Dan gereja ini juga memiliki nilai
sosial yang cukup besar. Mereka melakukan puasa agar uang mereka dapat disumbangkan untuk proyek
air bersih, membantu perlengkapan sekolah SLB, dan juga Panti Asuhan. Selain itu gereja ini juga
membuka kelas Kemandirian yaitu mempelajari 1. Menciptakan/membangun bisnis. 2. Mencari
Pekerjaan yang lebih baik. 3. Pendidikan.

Aliran ini memiliki dua jenis bangunan yaitu Gereja dan Bait Suci. Setiap anggota (bahkan yang bukan
anggota) dapat melaksanakan ibadah setiap minggu digereja. Akan tetapi tidak semua anggota dapat
melakukan tatacara kudus di Bait Suci yang tidak bisa dilakukan di gereja, karena hanya orang-orang
yang layak dapat memasuki tempat ini (standart kelayakannya tidak dijelaskan).

Gereja ini tidak mengakui ke Trinitasan Allah. Mereka adalah pribadi yang berbeda. Allah adalah sebagai
Bapa Surgawi dan sebagai Perencana, Yesus Kristus putra tunggal Allah sebagai Pencipta Langit dan
bumi dan Juruselamat. Roh Kudus bertugas untuk bersaksi. Mereka juga memiliki kitab sendiri yaitu
kitab Mormon yang dianggap sebagai saksi kedua tentang Yesus Kristus. Tetapi mereka juga percaya
Alkitab (PL & PB).

Bahasa Asli kitab Mormon adalah bahasa Mesir Kuno yang ditulis dari lempengan emas. Kitab. Lalu
seorang bernama Mormon meringkas semua isi lemping emas, maka disebutlah kitab Mormon. Moroni
anak Mormon menyembunyikan kitab ini di bukit Kumora karena terjadi peperangan. Sampai pada
akhirnya Moroni menampakkan diri kepada Joseph Smith yang menerjemahkan kitab ini kedalam
bahasanya.



Nilai Perdamaian: Tuhan mengajarkan bahwa keluarga sebagai organisasi utama, Supaya jauh dari
kekerasan, dan memiliki sosialisasi yang baik dengan orang lain. Karena gereja ini juga mengajarkan
untuk saling menolong/membantu.

Jumlah Peserta YIPC ada 11 orang.

Dari Mormon sendiri ada 6 orang.


